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Abstrak 

Masalah utama dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar IPA siswa pada kelas V 

SDN 14 Tangkalasi, dimana hanya sebagian kecil siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V 

SDN 14 Tangkalasi melalui penerapan model pembelajaran Children Learning in Science 

(CLIS). Instrumen penelitian yang digunakan meliputi tes hasil belajar, lembar observasi, 

dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes hasil belajar, 

dan wawancara. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 14 Tangkalasi, dengan subjek 

penelitian adalah siswa kelas V yang berjumlah 24 orang. Penelitian ini menggunakan 

metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang mengacu pada model Kemmis dan 

McTaggart. Metode ini melibatkan empat tahapan utama yang berulang dalam siklus, 

yaitu: perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan 

refleksi (reflecting). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model CLIS berhasil 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil pada Siklus I, hanya 62,5% siswa yang mencapai 

KKM, dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran mencapai 70%. Hasil pada Siklus II, 

setelah dilakukan perbaikan, seperti pengaturan waktu yang lebih efisien dan penggunaan 

media pembelajaran yang lebih menarik, seperti gambar dan video interaktif, hasil belajar 

siswa meningkat menjadi 87,5% siswa mencapai KKM, dan keterlibatan siswa juga 

meningkat menjadi 90%, yang menunjukkan bahwa pembelajaran berjalan lebih efektif dan 

siswa lebih aktif terlibat. 

Kata Kunci: Peningkatan; Hasil Belajar; IPA, Model Pembelajaran; Children Learning In Science 

 

Pendahuluan 

Pendidikan di tingkat sekolah dasar memiliki peran penting dalam membentuk fondasi 

pengetahuan, keterampilan, dan karakter siswa. Salah satu mata pelajaran yang memegang 

peranan penting dalam hal ini adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) (Afra et al, 2024). IPA 

bertujuan untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah, 

serta memahami konsep-konsep dasar yang berkaitan dengan fenomena alam di sekitar 

mereka (Cahyani, et al, 2024).  

Model pembelajaran yang efektif dan inovatif menjadi kebutuhan dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa, terutama dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Salah satu 

model yang dapat diandalkan adalah Children Learning in Science (CLIS) (Demaris et al, 

2024). Model ini mengedepankan pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan melibatkan 
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pengalaman konkret serta interaksi aktif selama proses belajar. CLIS dirancang untuk 

menjembatani pemahaman konsep abstrak IPA melalui pengalaman langsung yang relevan 

dengan kehidupan siswa (Ginanjar et al, 2019). 

Penerapan CLIS dalam pembelajaran IPA melibatkan beberapa tahapan utama yang 

terstruktur (Fajar, 2022). Tahapan tersebut meliputi eksplorasi awal, pemunculan gagasan 

siswa, pengubahan konsep awal melalui diskusi dan percobaan, hingga penerapan konsep 

dalam situasi nyata. Melalui tahapan ini, siswa diajak untuk secara aktif membangun 

pengetahuan mereka, sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna. Pendekatan ini sangat 

sesuai dengan karakteristik pembelajaran IPA yang membutuhkan pemahaman konseptual 

yang mendalam. Keunggulan CLIS terletak pada kemampuannya untuk melibatkan siswa 

secara aktif dan mendorong pemikiran kritis (Halimah et al, 2024). Siswa tidak hanya menjadi 

penerima informasi, tetapi juga menjadi bagian dari proses eksplorasi dan penemuan. Model 

ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk berdiskusi, mengajukan pertanyaan, serta 

mencoba berbagai solusi atas masalah yang dihadapi. Interaksi ini memupuk rasa ingin tahu 

dan membangun keterampilan ilmiah yang esensial. 

Selain itu, CLIS juga mendorong siswa untuk menghubungkan materi yang dipelajari 

dengan kehidupan sehari-hari (Kurniawati & Atmojo, 2021). Misalnya, dalam pembelajaran 

tentang ekosistem, siswa dapat diajak mengamati lingkungan sekitar sekolah untuk mengenali 

komponen ekosistem secara langsung (Kurniawan et al., 2021). Keterlibatan ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan. 

Hal ini penting untuk membangun sikap positif terhadap ilmu pengetahuan dan isu-isu global 

(Hasan, 2023). Penerapan CLIS terbukti mampu meningkatkan pemahaman konseptual dan 

keterampilan siswa (Nurya et al., 2021). Banyak penelitian menunjukkan bahwa siswa yang 

belajar melalui model CLIS memiliki hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional (Ummatin, 2023). Hal ini disebabkan karena CLIS menyediakan 

ruang untuk eksplorasi yang mendalam dan pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan 

siswa (Magfiroh & Setiyawati, 2024) . 

Keberhasilan penerapan CLIS tidak terlepas dari peran guru sebagai fasilitator. Guru perlu 

memiliki pemahaman yang baik tentang konsep IPA yang diajarkan serta keterampilan dalam 

mengelola kelas (Mahardika et al, 2022). Guru juga harus mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan dan menantang, sehingga siswa termotivasi untuk belajar 

(Luthfi & Haerunnisa, 2023). Pelatihan guru mengenai penerapan model CLIS menjadi aspek 

penting yang perlu diperhatikan (Kudus, 2023). Selain itu, penerapan CLIS juga memerlukan 

dukungan fasilitas pembelajaran yang memadai. Ketersediaan alat peraga, media 

pembelajaran, dan bahan-bahan pendukung lain sangat membantu dalam menjalankan setiap 

tahapan CLIS (Ihza et al, 2024). Oleh karena itu, sekolah perlu berinvestasi dalam menyediakan 

sumber daya yang memadai agar model ini dapat berjalan secara optimal (Nadia & Manurung, 

2023). Model CLIS juga menghadapi tantangan, terutama dalam hal waktu yang dibutuhkan 

untuk melaksanakan setiap tahapannya (Nurjanah & Fajrie, 2023). Pembelajaran berbasis CLIS 

cenderung memakan waktu lebih lama dibandingkan model konvensional karena menuntut 

eksplorasi mendalam dan diskusi yang intensif (Kune & Ristiana, 2024). Namun, tantangan ini 
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dapat diatasi dengan perencanaan yang baik serta pengelolaan waktu yang efisien 

(Perdiansyah, 2023). Kesimpulannya, model Children Learning in Science (CLIS) merupakan 

pendekatan yang sangat efektif untuk meningkatkan hasil belajar IPA (Rahmi, 2024) . Melalui 

keterlibatan siswa secara aktif, mendorong eksplorasi, dan menghubungkan pembelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari, CLIS mampu menciptakan pembelajaran yang bermakna dan 

menyenangkan (Wardani et al., 2017). Dukungan dari guru, sekolah, dan sumber daya 

pembelajaran menjadi faktor penting dalam kesuksesan penerapan model ini. Implementasi 

CLIS yang optimal diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap kualitas pendidikan 

IPA di sekolah. 

Berdasarkan data observasi awal, hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 14 Tangkalasi 

menunjukkan bahwa dari 24 siswa, hanya 10 siswa (41,67%) yang mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah, yaitu 70. Hal ini mencerminkan bahwa 

mayoritas siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep IPA. Beberapa 

faktor penyebab yang teridentifikasi melalui observasi dan wawancara dengan guru antara lain: 

metode pembelajaran yang masih didominasi ceramah, kurangnya keterlibatan aktif siswa 

dalam proses pembelajaran, serta minimnya penggunaan model pembelajaran inovatif yang 

dapat membantu siswa memahami konsep secara kontekstual. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya perbaikan melalui penerapan model pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

Solusi yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar IPA adalah dengan menerapkan 

model pembelajaran Children Learning in Science (CLIS). Model CLIS adalah pendekatan 

pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam membangun pemahaman 

mereka sendiri melalui eksplorasi, observasi, dan diskusi. Model ini mendorong siswa untuk 

berpikir kritis dan memahami konsep-konsep IPA secara mendalam melalui pengalaman 

langsung. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan model CLIS dapat 

meningkatkan minat, motivasi, dan hasil belajar siswa (Zahro & Hadi, 2022). Adapun tujuan 

penelitian ini adalah 1) Meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 14 Tangkalasi 

melalui penerapan model pembelajaran CLIS. 2) Mengidentifikasi kendala dan solusi dalam 

penerapan model pembelajaran CLIS di kelas. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan strategi pembelajaran IPA di sekolah 

dasar, khususnya di SDN 14 Tangkalasi, serta menjadi referensi bagi guru dalam memilih dan 

menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Penelitian ini memiliki kebaharuan yang signifikan karena fokus pada penerapan model 

pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) di tingkat sekolah dasar, khususnya dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di SDN 14 Tangkalasi. Meskipun beberapa 

penelitian sebelumnya telah mengkaji penerapan CLIS dalam konteks pendidikan IPA, 

penelitian ini berbeda dalam beberapa aspek penting. Pertama, penelitian ini dilakukan di SDN 

14 Tangkalasi, yang memiliki tantangan khas seperti rendahnya persentase siswa yang 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dalam IPA, memberikan fokus pada strategi yang 

lebih spesifik untuk meningkatkan hasil belajar di sekolah dengan karakteristik serupa. Kedua, 

penelitian ini menekankan pada pengembangan pembelajaran kontekstual, yaitu dengan 
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menghubungkan materi pembelajaran IPA dengan fenomena alam di sekitar lingkungan 

sekolah, seperti pengamatan ekosistem, yang memberikan pengalaman konkret kepada siswa. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih mengutamakan konsep abstrak, penelitian 

ini berfokus pada penerapan CLIS melalui eksplorasi dan observasi langsung. Selanjutnya, 

penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan siklus 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi, yang memungkinkan adanya 

modifikasi dan evaluasi berdasarkan hasil observasi serta feedback langsung dari siswa dan 

guru. Pendekatan ini berbeda dengan kebanyakan penelitian sebelumnya yang cenderung 

bersifat eksperimen atau evaluasi. Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi kendala-

kendala yang muncul dalam penerapan CLIS, seperti keterbatasan waktu dan fasilitas, serta 

memberikan solusi praktis yang dapat diadaptasi oleh guru. Terakhir, penelitian ini membahas 

bagaimana pengelolaan kelas yang menantang dan menyenangkan dapat menciptakan suasana 

yang mendorong motivasi intrinsik siswa, sebuah aspek yang belum banyak dibahas dalam 

penelitian sebelumnya. Penelitian ini menawarkan pendekatan yang lebih terintegrasi dan 

aplikatif dalam mengatasi tantangan pembelajaran IPA di tingkat sekolah dasar, serta 

memberikan kontribusi terhadap penerapan model CLIS dalam konteks yang lebih realistis. 

Metode 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu bentuk penelitian yang dilakukan oleh guru 

atau pendidik di lingkungan kelas untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas 

pembelajaran. PTK bertujuan mengatasi masalah-masalah yang ditemukan dalam proses 

belajar-mengajar serta meningkatkan hasil belajar siswa secara sistematis dan 

berkesinambungan. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

mengacu pada model Kemmis dan McTaggart. Metode ini melibatkan empat tahapan utama 

yang berulang dalam siklus, yaitu: perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), 

observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Penelitian dilakukan secara bertahap untuk 

memastikan adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran 

Children Learning in Science (CLIS). 

 

Gambar 1. Alur atau Desai Penelitian PTK 
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Penelitian ini dilaksanakan di SDN 14 Tangkalasi, dengan subjek penelitian adalah siswa 

kelas V yang berjumlah 24 orang. Pemilihan subjek didasarkan pada hasil observasi awal yang 

menunjukkan rendahnya hasil belajar IPA, di mana hanya 10 siswa (41,67%) yang mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70. Penelitian ini dirancang dalam dua siklus, 

dimana setiap siklus mencakup tahapan-tahapan yang telah disebutkan. Tahap perencanaan, 

peneliti menyusun perangkat pembelajaran, seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

lembar kerja siswa (LKS), dan instrumen evaluasi. Selain itu, peneliti juga menyiapkan media 

pembelajaran yang relevan untuk mendukung penerapan model CLIS.  

Tahap pelaksanaan tindakan, model CLIS diterapkan di kelas sesuai dengan rencana yang 

telah disusun. Guru berperan sebagai fasilitator, sementara observer membantu mencatat 

berbagai aktivitas siswa dan guru selama pembelajaran berlangsung. Tahap observasi 

dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai aktivitas siswa, keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran, dan kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran. Data ini diperoleh 

melalui lembar observasi yang telah disiapkan sebelumnya. Selain itu, tes formatif 

dilaksanakan pada akhir setiap siklus untuk mengukur hasil belajar siswa. Tahap refleksi 

dilakukan untuk menganalisis data hasil tes dan observasi guna mengevaluasi efektivitas 

tindakan yang telah dilaksanakan. Hasil refleksi ini menjadi dasar untuk menyempurnakan 

perencanaan pada siklus berikutnya. 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi tes hasil belajar, lembar observasi, dan 

dokumentasi. Tes hasil belajar berupa soal pilihan ganda dan uraian digunakan untuk 

mengukur pemahaman siswa terhadap materi IPA. Lembar observasi digunakan untuk 

mencatat aktivitas siswa dan guru selama pembelajaran, sedangkan dokumentasi berupa foto 

atau video kegiatan pembelajaran berfungsi untuk mendukung data yang diperoleh. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes hasil belajar, dan wawancara. Observasi 

digunakan untuk mengetahui tingkat keterlibatan siswa dalam pembelajaran, sedangkan tes 

digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana siswa telah memahami materi. Wawancara 

dilakukan dengan siswa dan guru untuk memperoleh tanggapan mengenai penerapan model 

CLIS. Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. 

Analisis data kuantitatif dilakukan dengan menghitung persentase ketuntasan belajar 

siswa, sementara analisis kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan hasil observasi dan 

wawancara. Penelitian ini dianggap berhasil jika terdapat peningkatan jumlah siswa yang 

mencapai KKM hingga 85% atau lebih, serta adanya peningkatan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran yang diidentifikasi melalui hasil observasi. Melalui pendekatan ini, diharapkan 

penerapan model CLIS dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 14 Tangkalasi, 

baik dari segi pemahaman konseptual maupun keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru 

dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif. 
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Hasil 

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, dengan masing-masing siklus berfokus pada 

penerapan model pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) untuk meningkatkan hasil 

belajar IPA siswa kelas V SDN 14 Tangkalasi. Berdasarkan data yang diperoleh selama 

pelaksanaan penelitian, hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. 

Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 

Siklus I, pembelajaran menggunakan model Children Learning in Science (CLIS) 

dilaksanakan dengan mengikuti langkah-langkah yang telah direncanakan. Pembelajaran 

dimulai dengan kegiatan eksplorasi awal, di mana siswa diberikan kesempatan untuk 

mengamati fenomena alam yang relevan dengan materi IPA yang sedang dipelajari. Siswa 

kemudian dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil untuk berdiskusi dan mengungkapkan 

gagasan mereka. Guru bertindak sebagai fasilitator, memberikan pertanyaan-pertanyaan 

pemandu untuk merangsang pemikiran kritis siswa dan membantu mereka menghubungkan 

konsep-konsep yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari. 

Keterlaksanaan pada Siklus I mengalami beberapa kendala, terutama terkait dengan 

manajemen waktu. Proses diskusi dan eksplorasi membutuhkan waktu lebih lama daripada 

yang direncanakan, sehingga tahap refleksi menjadi terburu-buru. Meskipun demikian, 

sebagian besar siswa terlibat aktif dalam diskusi dan menunjukkan minat yang tinggi terhadap 

materi. Beberapa siswa mengalami kesulitan dalam menghubungkan konsep-konsep IPA 

dengan pengalaman sehari-hari, yang mengakibatkan kesulitan dalam memahami materi 

secara menyeluruh. Berdasarkan observasi selama Siklus I, keterlaksanaan pembelajaran 

dinilai mencapai 75%. Hal ini dikarenakan meskipun sebagian besar siswa aktif terlibat dalam 

kegiatan eksplorasi dan diskusi, beberapa tahapan pembelajaran tidak berjalan dengan optimal 

karena kendala waktu dan perbedaan pemahaman siswa terhadap materi. Pada akhir Siklus I, 

tes formatif menunjukkan bahwa 62,5% siswa mencapai KKM yang ditetapkan rincian sebagai 

berikut: 

Table 1. Hasil Belajar IPA Siklus I 
Aspek Siklus I 

Rata-Rata  72 

Jumlah Siswa 24 

Mencapai KKM 15 (62,5%) 

Belum Mencapai KKM 9 (37,5%) 

Keterlibatan Siswa Aktif 70% 

Siklus I, pembelajaran menggunakan model Children Learning in Science (CLIS) mulai 

diterapkan di kelas V SDN 14 Tangkalasi. Berdasarkan hasil tes formatif yang dilakukan pada 

akhir siklus, terdapat peningkatan hasil belajar siswa dibandingkan dengan kondisi awal, dari 

24 siswa, sebanyak 15 siswa (62,5%) telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

sebesar 70, sementara 9 siswa (37,5%) masih belum mencapai KKM. 

Tahap observasi, ditemukan bahwa sebagian besar siswa mulai terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran, terutama saat melakukan eksplorasi dan diskusi kelompok. Namun, beberapa 
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siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep IPA yang lebih abstrak. 

Kendala utama yang dihadapi pada siklus ini adalah waktu yang terbatas untuk melaksanakan 

seluruh tahapan CLIS, sehingga beberapa siswa kurang optimal dalam memanfaatkan fase 

refleksi untuk menyampaikan pemahaman mereka. Berdasarkan refleksi, perencanaan pada 

Siklus II perlu dilakukan dengan beberapa perbaikan, seperti mengatur waktu pelaksanaan 

dengan lebih efisien, memberikan pendampingan lebih intensif kepada siswa yang masih 

kesulitan, serta menyediakan alat peraga yang lebih variatif agar pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan mudah dipahami. 

Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 

Siklus II, peneliti melakukan perbaikan berdasarkan evaluasi dari Siklus I. Pembelajaran 

dirancang lebih terstruktur dengan penyesuaian waktu pada setiap tahapan model CLIS. Selain 

itu, alat peraga dan media pembelajaran yang relevan, seperti gambar dan video interaktif, 

digunakan untuk membantu siswa memahami materi IPA. Perbaikan dilakukan berdasarkan 

refleksi dari Siklus I. Salah satu perubahan yang dilakukan adalah pengaturan waktu yang lebih 

efisien untuk setiap tahapan pembelajaran, terutama untuk memberikan cukup waktu bagi 

siswa dalam proses refleksi. Selain itu, media pembelajaran yang lebih variatif, seperti gambar, 

video, dan alat peraga, digunakan untuk membantu siswa lebih memahami konsep-konsep IPA 

yang abstrak.  

Pelaksanaan pembelajaran pada Siklus II berjalan lebih lancar dibandingkan dengan Siklus 

I. Setiap tahapan CLIS dapat dilaksanakan dengan lebih efektif. Kegiatan eksplorasi dan diskusi 

kelompok berlangsung dengan antusiasme tinggi, dan siswa lebih mudah menghubungkan 

materi dengan pengalaman mereka. Guru memberikan pendampingan yang lebih intensif 

kepada siswa yang mengalami kesulitan, sehingga mereka lebih mampu memahami materi. 

Tahap refleksi, siswa diberikan waktu yang cukup untuk menganalisis dan menyampaikan 

pemahaman mereka tentang konsep-konsep IPA yang telah dipelajari. Hal ini membantu siswa 

memperdalam pemahaman mereka serta memberikan kesempatan bagi mereka untuk 

mengoreksi pemahaman yang salah. Berdasarkan observasi dan hasil tes formatif, 

keterlaksanaan pembelajaran pada Siklus II mencapai 90%. 

Pembelajaran pada Siklus II berjalan lebih efektif dan efisien. Melalui perbaikan dalam 

pengelolaan waktu dan penyediaan media yang tepat, siswa mampu lebih aktif dalam proses 

pembelajaran dan mencapai hasil yang lebih baik. Keberhasilan pada siklus II menunjukkan 

bahwa model CLIS dapat diterapkan dengan baik jika dilaksanakan secara terstruktur dan 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa. 

Table 2. Hasil Belajar IPA Siklus II 

Aspek Siklus I 

Rata-Rata  85 

Jumlah Siswa 24 

Mencapai KKM 21 (62,5%) 

Belum Mencapai KKM 3 (37,5%) 

Keterlibatan Siswa Aktif 90% 
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Hasil tes formatif pada akhir Siklus II menunjukkan adanya peningkatan yang jelas. 

Sebanyak 21 siswa (87,5%) telah mencapai KKM, sementara hanya 3 siswa (12,5%) yang 

masih belum mencapai KKM. Hal ini menunjukkan bahwa target keberhasilan penelitian, yaitu 

minimal 85% siswa mencapai KKM, telah tercapai pada Siklus II. Observasi selama Siklus II 

juga menunjukkan peningkatan yang jelas dalam keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Siswa 

terlihat lebih aktif dalam bertanya, berdiskusi, dan melakukan eksplorasi. Kesalahan yang 

ditemukan pada Siklus I, seperti kurangnya waktu untuk refleksi, berhasil diatasi. Selain itu, 

siswa juga menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap konsep-konsep IPA yang 

diajarkan, seperti ekosistem dan interaksi antar makhluk hidup. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan Siklus I dan Siklus II, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model Children Learning in Science (CLIS) terbukti berhasil meningkatkan hasil belajar IPA 

siswa kelas V SDN 14 Tangkalasi. Siklus II, terlihat adanya kemajuan yang nyata dalam hasil 

belajar siswa, yang tercermin dalam rata-rata nilai yang meningkat dari 72 pada Siklus I 

menjadi 85 pada Siklus II. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa dan mengedepankan pengalaman langsung dapat memperdalam 

pemahaman siswa terhadap materi IPA. Pencapaian ini juga terlihat dari kenaikan jumlah siswa 

yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yang naik dari 62,5% pada Siklus I menjadi 

87,5% pada Siklus II. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model CLIS berhasil 

memenuhi target penelitian, yakni minimal 85% siswa mencapai KKM. 

Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran juga menunjukkan perkembangan yang 

sangat baik. Siklus I, tingkat keterlibatan siswa tercatat sebesar 70%, namun angka ini 

meningkat menjadi 90% pada Siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa model CLIS yang 

mengutamakan eksplorasi dan diskusi kelompok mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa 

dalam pembelajaran. Siswa diberi kesempatan untuk berpikir kritis, mengajukan pertanyaan, 

serta berkolaborasi dalam kelompok untuk memperdalam pemahaman mereka tentang 

konsep-konsep IPA. Peningkatan keterlibatan ini tidak hanya meningkatkan interaksi siswa 

dalam kelas, tetapi juga membantu mereka menghubungkan materi yang dipelajari dengan 

pengalaman sehari-hari mereka, yang pada akhirnya memperkaya pemahaman konseptual 

mereka terhadap ilmu pengetahuan alam. 

Beberapa kendala pada Siklus I sempat muncul yang mempengaruhi efektivitas 

pembelajaran. Salah satu masalah utama yang dihadapi adalah pengelolaan waktu yang kurang 

efisien. Hal ini berdampak pada tahapan refleksi yang tidak dapat berjalan dengan optimal dan 

menyebabkan beberapa siswa kesulitan memahami materi yang lebih kompleks, seperti 

konsep ekosistem dan interaksi antar makhluk hidup. Selain itu, penggunaan media 

pembelajaran yang terbatas juga mengurangi potensi pembelajaran yang dapat diperoleh 

siswa. Upaya untuk mengatasi masalah ini, pada Siklus II dilakukan perbaikan dengan 

pengaturan waktu yang lebih baik dan penggunaan media pembelajaran yang lebih variatif, 

seperti gambar dan video interaktif. Perbaikan ini terbukti efektif, di mana pembelajaran pada 

Siklus II berjalan lebih lancar, siswa menjadi lebih aktif dalam diskusi, dan mereka dapat lebih 
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mudah menghubungkan konsep-konsep IPA dengan pengamatan langsung terhadap 

fenomena alam yang ada di sekitar mereka. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang juga menunjukkan 

bahwa model pembelajaran yang berbasis eksplorasi dan pengalaman langsung, seperti CLIS, 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konsep-konsep siswa. 

Penelitian yang menyimpulkan bahwa penerapan model CLIS dalam pembelajaran IPA dapat 

membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis serta pemahaman mereka 

terhadap konsep-konsep ilmiah yang lebih mendalam (Nadia & Manurung, 2023). Penelitian 

lain juga mengungkapkan bahwa pengelolaan waktu yang lebih efisien dan penggunaan media 

yang menarik dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Magfiroh & 

Setiyawati, 2024). Penggunaan media yang lebih variatif dapat memotivasi siswa untuk lebih 

aktif dan memperdalam pemahaman mereka terhadap materi yang sedang dipelajari. 

Hasil penelitian ini memperkuat bukti-bukti sebelumnya mengenai efektivitas model CLIS 

dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa model CLIS dapat menjadi alternatif yang 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPA siswa, tidak hanya di SDN 14 Tangkalasi, tetapi 

juga di berbagai sekolah dasar lainnya. Melalui penerapan model CLIS, siswa diberikan 

kesempatan untuk belajar melalui pengalaman nyata yang dapat memperkuat pemahaman 

mereka terhadap konsep-konsep IPA. Selain itu, model ini juga membantu siswa 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, memecahkan masalah, serta menumbuhkan rasa 

ingin tahu mereka terhadap fenomena alam dan ilmu pengetahuan secara lebih umum. 

Penerapan model CLIS juga membuka peluang untuk mengadaptasi pembelajaran dengan 

cara yang lebih menyeluruh dan kontekstual bagi siswa. Keterkaitan antara materi yang 

dipelajari dengan pengalaman langsung, siswa dapat merasakan relevansi dari ilmu 

pengetahuan dalam kehidupan mereka sehari-hari. Pendekatan pembelajaran ini tidak hanya 

menciptakan suasana kelas yang lebih aktif dan menyenangkan, tetapi juga memberikan 

dampak positif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di tingkat sekolah dasar. Oleh 

karena itu, model CLIS dapat dijadikan sebagai salah satu pilihan strategis dalam merancang 

pembelajaran IPA yang lebih inovatif dan berorientasi pada keterlibatan aktif siswa. 

Beberapa penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran yang 

menghubungkan materi dengan pengalaman langsung memiliki dampak positif terhadap 

pemahaman siswa. Penelitian yang mengkaji penerapan model pembelajaran berbasis 

pengalaman langsung dalam mata pelajaran IPA menemukan bahwa pendekatan tersebut 

dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman konsep siswa (Lutfi & Haerunnisa, 2023). Hal 

ini karena siswa lebih mudah memahami materi yang bersifat abstrak jika dikaitkan situasi 

yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian serupa mengenai penerapan 

pembelajaran kontekstual dalam IPA juga menunjukkan bahwa pembelajaran yang relevan 

dengan lingkungan sekitar siswa tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual, tetapi 

juga mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif (Kurniawati & Atmojo, 

2021). Pembelajaran yang kontekstual memberikan siswa kesempatan untuk melihat langsung 

hubungan antara ilmu pengetahuan dan situasi nyata, yang memungkinkan mereka untuk lebih 
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aktif dan terlibat dalam proses belajar. Penelitian-penelitian ini mendukung kesimpulan bahwa 

model CLIS, yang berfokus pada pengalaman langsung dan relevansi materi dengan kehidupan 

siswa, dapat meningkatkan hasil belajar IPA. Model ini memungkinkan siswa untuk lebih 

terlibat dalam pembelajaran, mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

konsep-konsep IPA, serta meningkatkan keterampilan berpikir kritis mereka. 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 14 

Tangkalasi melalui penerapan model pembelajaran Children Learning in Science (CLIS). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan model CLIS efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. Hasil pada Siklus I, meskipun ada peningkatan hasil belajar, beberapa kendala muncul, 

terutama dalam hal pengelolaan waktu yang terbatas, sehingga tahap refleksi tidak berjalan 

optimal dan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep IPA yang lebih abstrak masih kurang. 

Hasil pada Siklus I, hanya 62,5% siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran mencapai 70%. Hal ini menunjukkan adanya tantangan 

dalam pengelolaan waktu dan penggunaan media pembelajaran yang kurang variatif. Namun, 

pada Siklus II, setelah dilakukan perbaikan, seperti pengaturan waktu yang lebih efisien dan 

penggunaan media pembelajaran yang lebih menarik, seperti gambar dan video interaktif, hasil 

belajar siswa meningkat menjadi 87,5% siswa mencapai KKM, dan keterlibatan siswa juga 

meningkat menjadi 90%, yang menunjukkan bahwa pembelajaran berjalan lebih efektif dan 

siswa lebih aktif terlibat.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain waktu yang terbatas untuk melaksanakan 

dua siklus penuh dan tantangan dalam penyediaan alat peraga yang lebih beragam. 

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar fokus dilakukan pada evaluasi 

jangka panjang untuk mengukur dampak pembelajaran setelah penerapan model CLIS, serta 

pengembangan media pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis teknologi. Penelitian 

berikutnya juga perlu memperhatikan pengelolaan waktu yang lebih baik agar siswa 

mendapatkan kesempatan lebih banyak untuk refleksi dan memperdalam pemahaman mereka, 

sehingga model CLIS dapat diadaptasi lebih luas untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 

berbagai jenjang pendidikan. 
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